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ABSTRAK

Kekerasan seksual pada anak sering terjadi karena kurangnya pencegahan yang dilakukan. Komisi
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) melansir ada 123 kasus kekerasan seksual anak di sekolah pada
tahun 2019. Meningkatnya angka kejadian kekerasan seksual pada anak menjadi perhatian khusus setiap
negara. Karena itu perlu upaya pencegahan, salah satunya adalah peningkatan pengetahuan melalui
pendidikan kesehatan seksual. Kegiatan ini memberikan edukasi kepada siswa sekolah dasar untuk
meningkatkan pengetahuan siswa sebagai upaya preventif kekerasan seksual. Tujuan kegiatan adalah
tercapainya peningkatan pengetahuan tentang kekerasan seksual. Metode yang digunakan adalah
memberikan Pendidikan Kesehatan yang dilakukan sebanyak tiga kali dengan materi 1) Definisi dan
Bentuk Kekerasan Seksual, 2) Dampak Kekerasan Seksual, 3) Apa yang harus dilakukan. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta dengan nilai rata-rata adalah 67,78. Program seks
edukasi harus terus dilanjutkan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa tentang
kekerasan seksual untuk mencegah terjadinya kekerasan seksual.

Kata kunci: Seks Edukasi, Kekerasan seksual, Pendidikan Kesehatan

A. PENDAHULUAN
Catatan Komisi  Perlindungan salah satu faktor meningkatnya

Anak Indonesia (KPAI) pada tahun
2010-2015 terdapat 21,6 juta kasus.
Tahun 2019, tercatat 21 kasus
kekerasan seksual (korban mencapai
123 anak) terjadi di institusi
pendidikan. Lembaga Perlindungan
Saksi dan Korban (LPSK),
menyebutkan terdapat 350 perkara
kekerasan seksual pada anak ditahun
2019 (Fitriani D dkk, 2021).
Kelemahan fisik dan ketergantungan

anak terhadap orang dewasa menjadi

kejadian kekerasan seksual pada anak
(Utami DRRB dkk, 2018).

UNICEF (2018) menyebutkan
bahwa 1 dari 10 anak di dunia
mengalami kekerasan terutama
perempuan.  Meningkatnya angka
kejadian kekerasan seksual pada anak
menjadikan perhatian diseluruh dunia
akan pentingnya tindakan pencegahan
diterapkan untuk mencegah kekerasan
seksual pada anak. WHO menyebutkan
bahwa kekerasan seksual pada anak
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menjadi masalah di seluruh dunia
(Darma DD dkk, 2021). Meningkatnya
angka kejadian pelecehan seksual pada
anak memberikan signal kepada pihak
terlibat bahwa pentingnya
pengetahuan, sikap dan perilaku untuk
mencegah terjadinya pelecehan seksual
pada anak (Andari ID et al, 2019).

Upaya preventif yang dapat
dilakukan adalah pemberian edukasi
terkait seksual. SDG’s, melalui
program  Comprehensive  Sexuality
Education (CSE) menjadi salah satu
strategi  untuk  menjamin  anak
mendapat pendidikan dan kesetaran
dalam memahami perilaku  seks
sebagai pencegahan yang memuat
salah satunya adalah aktivitas seksual
berisiko, dan  dengan  tujuan
pencegahan dari kejahatan seksual
(Tjomiadi CEF dkk, 2021; Nito PJB
dkk, 2021).

Informasi seksualitas yang tepat
dapat digunakan anak pada tahap
perkembangan selanjutnya sebagai
panduan anak terkait seksualitas (Perry
et al, 2014; Utami DRRB dkk, 2018).
Melalui Pendidikan seksual yang
diberikan,  membantu  anak-anak
berpikir seks secara lebih bermakna
(Andari ID et al, 2019; Kantor L &
Levitz N, 2017).

Pendidikan seksual merupakan
salah satu hak anak, wajib diberikan
sedini mungkin sesuai perkembangan
anak. Pendidikan seksual memberikan
informasi-informasi yang diperlukan
anak untuk membantu anak dalam
mengambil tanggung jawab atas
kesehatan dan kesejahteraan
seksualitasnya (Banegas et al, 2020).
Pendidikan seksual merupakan upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan  seksualitas  individu.
Kurangnya pengetahuan anak ataupun
individu tentang seksual memberikan
dampak buruk, misalnya meningkatnya
perilaku seksual beresiko,
penyimpangan  seksual, pelecehan
seksual dan seks bebas (Pradikto B &
Sofino, 2019).

Pendidikan seksual sejak dini
merupakan  salah  satu  strategi
pencegahan kejadian kekerasan seksual
pada anak. Pendidikan seksual yang
diberikan tentu harus
mempertimbangkan usia dan tahap
perkembangan anak, dengan tujuan
agar anak mendapatkan informasi yang
tepat, mampu  beradaptasi  dan
bertindak  terhadap  permasalahan
seksual yang mereka hadapi, serta
terhindar menjadi korban kejahatan
seksual (Perry et al, 2014; Fitriani D
dkk, 2021).
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Berdasarkan hasil analisis kondisi
pada penduduk vyang terletak di
pinggiran kota Banjarmasin didapatkan
bahwa kurangnya informasi mengenai
kekerasan seksual, kurangnya waktu
orang tua dalam mengontrol dan
memberi  edukasi anak karena
kesibukkan rutinitas kerja. Pihak
sekolah  di  lokasi  pengabdian
menyatakan  bahwa selama ini
pendidikan seksual yang diberikan
kepada peserta didik belum optimal.
Berdasarkan hasil observasi diperoleh
informasi bahwa minimnya pemberian
edukasi tentang seks di SD kota
Banjarmasin. Berdasarkan hal tersebut,
sangat penting diberikannya
pengetahuan tentang seksual anak
sebagai salah satu cara pencegahan
terjadinya kekerasan seksual pada anak
(Fatmawati dan Nurpiana, 2018).
Tujuan dan manfaat pada pengabdian
ini adalah untuk  meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman anak SD

tentang kekerasan seksual.

. METODE

Mitra pada kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah SD Islami
Rahmatillah  Wilayah  Banjarmasin
Timur. Solusi untuk mengatasi situasi

terkait pencegahan kekerasan seksual

pada anak dilakukan dengan tiga

langkah yaitu:

1) Pendidikan kesehatan. Pendidikan
kesehatan dilakukan tiga kali. Target
kegiatan ini adalah 18 peserta. Pada
pendidikan  kesehatan  pertama,
kegiatan berupa pendidikan
kesehatan oleh mahasiswa selama 30
menit dan diikuti sesi tanya jawab
selama 15 menit. Pemberian materi
diberikan melalui media power point,
dan setiap peserta diberikan poster
yang berisi informasi tentang definisi
dan Bentuk Kekerasan Seksual.

2) Pendidikan kesehatan kedua
dilakukan dengan kegiatan berupa
pendidikan kesehatan oleh
mahasiswa selama 30 menit dan
diikuti sesi tanya jawab selama 15
menit melalui media power point,
dan setiap peserta diberikan poster
yang berisi informasi tentang
dampak kekerasan seksual.

3) Pendidikan kesehatan ketiga
dilakukan dengan kegiatan
pendidikan kesehatan oleh
mahasiswa selama kurang lebih 30
menit dan diikuti sesi tanya jawab
selama 15 menit melalui media
power point yang berisi informasi
tentang apa yang harus dilakukan.

Pre dan post test dilakukan untuk

menilai pengetahuan peserta.
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Kelompok mitra pada kegiatan ini
adalah siswa SD di wilayah
Banjarmasin Timur. Mitra dilibatkan
dalam pelaksanaan kegiatan
pendidikan Kesehatan, dengan
berpartisipasi aktif dan menyediakan
tempat serta fasilitas. Mitra juga

terlibat dalam penyebaran informasi
kepada orang tua peserta sesuai dengan
yang ditargetkan. Indikator
keberhasilan adalah peserta
mengetahui  definisi dan  bentuk
kekerasan seksual; dampak kekerasan
seksual; dan apa yang harus dilakukan.

Gambar 1.1 Alur Pengabdian Kepada Masyarakat di SD Islami Rahmatillah wilayah
Banjarmasin Timur

Kekerasan seksual pada Analke

!

Tahap T —] Tahap IT —- Tahap ITI
Pre test Perlakuan Post test

!

Hasil Pengabdian

Gambar 1.2 Kegiatan Pengabdian Masyarakat
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pendidikan Kesehatan
Seksual terdiri dari definisi dan bentuk
kekerasan seksual; dampak kekerasan
seksual; dan apa yang harus dilakuakn
berjalan dengan lancar. Kegiatan
dihadiri oleh siswa SD dan pengurus
sekolah. Peserta menunjukkan
antusiasme sepanjang program
dilaksanakan. Jumlah peserta
penyuluhan yang menghadiri sebanyak
18 peserta (siswa). Pihak sekolah ikut
serta dalam kegiatan. Kerjasama yang
dilakukan antara tim pelaksana dan
pengurus sekolah terjalin dengan baik.
Hal ini menjadi salah satu faktor utama
keberhasilan dan antusiasme peserta
selama kegiatan berlangsung. Kegiatan
pendidikan kesehatan seksual yang
sudah dilakukan menghasilkan produk
berupa poster keketrasan seksual pada
anak. Selama kegiatan pendidikan
kesehatan pertama, kedua, dan ketiga
terlihat antusiasme peserta dalam
mendengarkan materi yang diberikan.
Saat sesi tanya jawab terdapat 2 peserta
yang bertanya, dan 5 peserta mampu
menjawab pertanyaan dari panitia.

Pihak sekolah yang terdiri dari
kepala sekolah dan perwakilan guru
berterima kasih dengan kegiatan
pendidikan kesehatan seksual yang
telah dilaksanakan di sekolah. Pihak

sekolah berpendapat bahwa pendidikan
kesehatan seksual untuk anak usia
sekolah selama masih minim dan tidak
pernah didapatkan secara langsung dari
pihak institusi kesehatan, sehingga
kegiatan yang telah dilakukan panitia
sangat bermanfaat. Selama kegiatan
panitia menyadari masih terdapat
kekurangan, dimana panitia belum
dapat memenuhi  sasaran  yang
diharapkan, yaitu hadirnya orang tua
dalam kegiatan. Kehadiran orang tua
sebenarnya sangat diharapkan panitia,
karena orang tua juga perlu memahami
kekerasan seksual pada anak sebagai
upaya preventif yang dapat dilakukan
orang tua.

Hasil  penelitian yang telah
dilakukan oleh Utami DRRB dkk
(2018) dan penelitian Amalia E dkk
(2018) menyebutkan hasil statistik
bahwa pendidikan seksual berpengaruh
secara signifikan terhadap tingkat
pengetahuan anak tentang kekerasan
seksual. Pendidikan Kesehatan
diberikan melalui metode pengajaran
berupa penyampaian materi yang
diintegrasikan dengan diskusi interaktif,
gerakkan atau simulasi, story ytelling,
dan video. Edukasi yang diberikan
meningkatkan ~ pengetahuan  anak
tentang kekerasan seksual. Pengetahuan

individu atau anak diharapkan dapat
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menjadi  pegangan anak  dalam
menghindari kekerasan seksual. Selain
itu, anak dapat bertindak tepat terhadap
situasi yang memungkinkan terjadinya
kekerasan seksual.

Pendidikan seksual sejak dini
memiliki peranan penting dalam upaya
pencegahan kejadian kekerasan seksual
pada anak. Hasil penelitian Ikhwanisifa
dkk (2019) dengan menggunakan
metode pembelajaran play therapy,
didapatkan bahwa sisa mengalami
peningkatan kemampuan dan
pengetahuan  dalam menghadapi
kekerasan seksual. Peneliti

menyebutkan, siswa mampu mencari

bantuan pada orang lain, dan
peningkatan dalam menolong diri
sendiri sehingga individu tidak hanya
diam saat mengalami kekerasan
seksual. Hasil penelitian ini sesuai
dengan salah satu tujuan pengabdian
masyarakat yang dilakukan, yaitu anak
mampu menentukan harus melakukan
apa jika terjadi situasi yang mengarah
kepada kekerasan seksual.

Tingkat  pengetahuan  peserta
pendidikan seksual yang berjumlah 18
siswa mengalami peningkatan. Hal ini
tergambarkan dari hasil pre dan post test
yang telah dilakukan selama kegiatan

berlangsung.

Gambar 1.3 Rata-rata Pre dan Post Test Tingkat Pengetahuan Siswa tentang
Kekerasan Seksual

80 ' Post Test

o

40
1

B Pre Test

Berdasarkan gambar 2 rata-rata
pre dan post test tingkat pengetahuan
siswa tentang pendidikan seksual

mengalami  peningkatan.  Sebelum

Pre Test

Post Test

pendidikan seksual diberikan, rata-rata
pengetahuan siswa adalah 56,67
dengan nilai terendah 30 dan nilai
tertinggi adalah 80. Setelah diberikan
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pendidikan seksual, rata-rata
pengetahuan siswa adalah 67,78
dengan nilai terendah adalah 50 dan
nilai tertinggi adalah 100.

Hasil pre dan post test
menyimpulkan bahwa  terdapat
dampak  positif  dari  kegiatan
pendidikan  seksual yang telah
dilakukan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Darusmin DF (2020) yang
dilakukan  terhadap 84  siswa
menggunakan metode pembelajaran
active  joyfull learning (AJEL),
didapatkan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan dan
pemahaman siswa mengenai tubuhnya,
menjaga tubuhnya, dan memahami
sentuhan aman dan tidak aman.

Hasil ini juga sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh
Margaretta SS dan Kristyaningsih P
(2020), yang menyebutkan bahwa
terdapat pengaruh pendidikan seksual
terhadap pengetahuan seksualitas dan
cara pencegahan kekerasan seksual
anak usia sekolah. Peneliti
menggunakan media video animasi
denhgan  menggunakan  karakter
animasi guru dan siswa/i dengan durasi
6 menit.

Hasil penelitian Vidayanti V dkk
(2020) juga memiliki hasil yang sama,

dimana terdapat peningkatan

pengetahuan siswa sebelum dan
sesudah diberikan pendidikan seksual
dengan rata rata pengetahuan sebelum
intervensi 74,78 dan sesudah intervensi
82,86. Penelitian Darma DD dkk
(2021) juga menghasilkan kesimpulan
bahwa media bergambar sebagai media
pendidikan seksual mampu
meningkatkan  pengetahuan  siswa
tentang pencegahan kekerasan seksual

pada anak.

D. KESIMPULAN

Kegiatan ~ pengabdian  pada
masyarakat ini memberi pengetahuan
kepada siswa SD mengenai pencegahan
kekerasan seksual pada anak melalui
materi kesehatan seksual tentang
definisi dan bentuk kekerasan seksual;
dampak kekerasan seksual; dan apa
yang harus dilakukan. Pelaksanaan
pendidikan  kesehatan memberikan
dampak terhadap peningkatan
pengetahuan  tentang  pencegahan
kekerasan seksual pada anak. Tim
pengabdian  berharap, kedepannya
kegiatan ~ pengabdian  masyarakat
berlanjut dengan memberikan program
pendidikan seksual berdasarkan tingkat
perkembangan anak, dan melibatkan

orang tua sebagai sasaran.
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